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STUDI TENTANG PELAYANAN PUBLIK DI DESA KEDANG
MURUNG KECAMATAN KOTA BANGUN KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA

MUHAMMAD ARIADI?
Abstrak

Muhammad Ariadi, Studi Tentang Kinerja PelayanarblkuDi Kantor
Desa Kedang Murung Kecamatan Kota Bangun Ulu KatempaKutai
Kartanegara. Dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Hlai Idris,, M.si dan Ibu
Santi Rande, S.Sos, M.si

Teknik pengupulan data dalam penelitian di lakukdangan cara
wawancara dan field research yaitu observasi, waveaa langsung dengan key
informen, arsip serta dokumen yang berkaitan dergamelitian. Sumber data di
peroleh dengan menggunakan teknik purposive sag@ldalah pengambilan
sample yang di sesuikan dengan tujuan penelitiakyran sample tidak
dipersoalkan. Perbedannya terletak pada pembatasample dengan hanya
mengambil unit sampling yang sesuai dengan tujuarelitian. Dengan kata lain
unit sample yang dihubungkan dusesuaikan dengéerierikriteria tertentu yang
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian Studi @agtKinerja Pelayanan Publik
Di Kantor Desa Kedang Murung Kecamatan Kota Bandlabupaten Kutai
Kartanegara sehingga mampu memberikan data secaksimal.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idah metode deskriptif
kualitatif yaitu analisis data medel interaktif, g di awali dengan proses
pengumpulan data, penyerderhanan data, penyajiata,daan penarikan
kesimpulan.

Dari hasil penelitian diperolen gambaran bahwa pedanan Pelayanan
Publik Di Desa Kedang Murung sudah berjan dengark.bhlamun terdapat
kendala-kendala mengenai kurangnya pasilitas dagapai pada Kantor Desa
Kedang Murung sehingga memperlambat proses pelaypuohlik.

Kata Kunci : Kinerja Pelayanan Publik

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pelayanan publik merupakan salah satu tugas pegtng tidak dapat
diabaikan oleh pemerintahan daerah sebab jika koemp@elayanan terjadi
stagnasi maka hampir dipastikan semua sektor agataimpak kemacetan oleh
sebab itu perlu ada perencanaan yang baik danalekia diformulasikan standar
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pelayanan pada masyarakat sesuai dengan kewengaggndi berikan oleh
pemerintahan pusat pada pemerintahan daerah.

Perbaikan kinerja birokrasi pelayanan publik ak@mpunyai implikasi luas
terutama dalam tingkat kepercayaan masyarakat kepatherintah sedangkan
kurang baiknya kinerja birokrasi selama ini mengalah satu faktor penting yang
mendorong munculnya krisis kepercayaan masyaralgdada pemerintah.
Pelayanan masyarakat yang diberikan oleh aparatimepntah seringkali
cenderung rumit seperti : a) Tata cara pelayanaRehdahnya pendidikan aparat,
c) Disiplin kerja. Hal ini sangat berpengaruh teldga kualitas pelayanan umum di
daerah. Tata cara pelayanan publik masih berbelit-dan panjang sehingga
masyarakat sering tersita waktu karena lamanya uvpktayanan. Rendahnya
pendidikan aparat juga merupakan salah satu fgdoyebab buruknya kualitas
pelayanan, karena tingkat pendidikan aparat sangaémpengaruhi
keamampuannya dalam melaksanakan pelayanan.

Pelayanan publik dapat dikategorikan efektif aabimasyarakat
mendapatkan kemudahan pelayanan dengan prosedyrsyaykat, cepat, tepat
dan memuaskan.Keberhasilkan meningkatkan efektifielayanan umum
ditentukan oleh faktor kemampuan pemerintahan datemningkatkan disiplin
kerja aparat pelayanan.Khususnya pemerintah Kab&sa Kedang Murung
Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegarantdt untuk
mewujudkan disiplin kerja perangkat Kecamatan dalapaya peningkatan
kualitas pelayanan. Masalah nyata proses pelayamam, terutama pengurusan
serta pengantar pembuatan Kartu Tanda PenududuR)(Kartu Keluarga (KK),
dan Akta Kelahiran dirasakan masih berbelit-bedit #urang efektif.

Perumusan Masalah
Dengan melihat masalah yang diuraikan dalam laikiang masalah maka

dari itu penulis merumuskan masalah dalam peneliiesebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja pelayanan publik di Kantor Desadahg Murung
Kecamatan Kota Bangun Ulu Kabupaten Kutai Kartarega

2. Kendala apa saja yang dihadapi untuk meningkatkaarjk pelayanan publik
di Kantor Desa Kedang Murung Kecamatan Kota BangjurKabupaten Kutai
Kartanegara?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mediskripsikan kinerja pelayanan publik dnk@ Desa Kedang Murung
kecamatan Kota Bangun Ulu Kabupaten Kutai Kartareega

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapikumieningkatkan kinerja
pelayanan publik di Kantor Desa Kedang Murung Kesiam Kota Bangun Ulu
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis

Untuk memberikan masukan bagi Pemerintah Kabup&atésn Kartanegara
khususnya pada Kantor Desa Kedang Murung Kecant&abéan Bangun dalam
rangka meningkatkan kinerja pelayanan publik gueacapai tujuan organisasi.
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2. Secar Teoritis

Sebagai bahan perbandingan untuk mengkaji masalah yama dimasa
yang akan datang, serta dapat menjadi sumbanganikiem bagi
konsep-konsepatau teori-teori mengenai kinerjaypelan publik dan sebagai
informasi bagi Kantor Desa Kedang Murung Kecam#tara Bangun Kabupaten
Kutai Kartanegara dalam pelaksanaan kinerja petyanblik di desa.

KERANGKA DASAR TEORI
Teori dan Konsep
Konsep Pemerintahan Desa

Pemerintahan Desa merupakan lembaga perpanjangaeripgh pusat
memiliki persan yang strategis dalam pengaturaryanakat desa/kelurahan dan
keberhasilan pembangunan nasional.Karena peranayg esar, maka perlu
adanya peraturan-peraturan atau undang-undang \@er§aitan dengan
pemerintahan desa yang mengatur tentang pemenmntdésa, sehingga roda
pemerintahan berjalan dengan optimal.

Pengertian Pemerintahan Desa

Pengertian Pemerintahan Desa dalam hal ini merupakaatu
lembaga-lembaga yang melakukan kegiatan memerkefadida bawahannya atau
seluruh masyarakat yang didasarkan atas peratuaag Yerlaku.Pengertian
pemerintah dapat dibagi dalam dua pengertian, ydétiam arti luas adalah
pemerintahan yang merupakan gabungan antara lendygigkatif, eksekutif dan
yudikatif, sedangkan pemerintahan dalam arti sertiah pemerintahan yang
hanya mencakup lembaga eksekutif saja.

Urusan Pemerintahan Desa

Dengan demikian urusan pemerintahan yang dilakdkdesa adalah urusan
otonomi desa/rumah tangga desa, urusan deserdirdtisai daerah otonomi) dan
bantuan dari pemerintah pusat maupun daerah (Ripvitabupaten/Kota),
sehingga wewenang pemerintah desa sangat stratgpara kelembagaan,
kebijakan dan administratif pemerintahan dalam adankan urusan pemerintahan
tersebut.

Kegiatan Administrasi Pemerintahan Desa

Sukses tidaknya pemerintahan desa sangat tergadenga administrasi
desa. Administrasi desa dapat berjalan dengan &adlbila kualitas manusia
sebagai sumber daya insani dapat melaksanakanrdeapaik mungkin artinya
dministrasi desa sangat menentukan kedudukan petatedesa.Administrasi desa
merupakan tolak ukur keberhasilan pemerintahan kimsma merupakan fondasi
dalam memperkuat dan mengembangkan pemerintahadaéisadministrasi desa
merupakan prioritas utama yang harus mendapat artserius oleh pemerintah
khususnya pemerintah kecamatan.

Pengertian Kinerja
Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari sisg yaitu kinerja
pegawai dan organisasi.Kinerja pegawai adalah lkasja perseorangan dalam
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suatu organisasi.Sedangkan kinerja organisasi ladatalitas hasil kerja yang
dicapai suatu organisasi.Kinerja pegawai dan osganmemiliki keterkaitan yang
sangat erat.Tercapainya tujuan organsiasi yang¢adian atau digerakkan oleh
pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalamyaupmnencapai tujuan
organisasi tersebut.

Manajemen Kinerja

Dalam meningkatkan kinerja, manajemen kinerja megap yang sangat
penting.Manajemen kinerja menurut Ruky (2006:6)ladédsuatu bentuk usaha
kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaésamoleh pimpinan organisasi
atau perusahaan untuk mengarahkan dan mengendaitéstasi karyawan.

Indikator Kinerja

Menurut Hersey, Blanchard, dan Johnson (dalam Wo®2007:77),
indikator kinerja kadang-kadang dipergunakan sebargantian dengan ukuran
kinerja (erformance measuye tetapi banyak pula yang membedakannya.
Pengukuran kinerja berkaitan dengan hasil yang tddpaiantitatifkan dan
mengusahakan data setelah kejadian.

Sementara itu, indikator kinerja dipakai untuk fias yang hanya
ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar lrilgang dapat diamati. Indikator
kinerja juga menganjurkan sudut pandang prospéidifapan ke depan) daripada
restropektif (harapan ke belakang). Hali ini menkkgan jalan pada aspek kinerja
yang perlu diobeservasi.

Pengukuran Kinerja

Menurut Nasucha (dalam Pasalong, 2007:185) mergatadhwa hasil dari
pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menentbkéerapa hal antara lain:
1. Menentukan bahwa keuntungan dan pengaruh yang gdutajalan dapat
dicapai.
Memperoleh jaminan bahwa tujuan dapat dan sedaagail
Memonitor dan mengontrol perkembangan dari rengang ditetapkan.
Memastikan penggunaan sumber-sumber daya.
Menilai efektivitas daro sebuah aktivitas.
Menyediakan sebuah dasar untuk menghitung pengiradsn insentif.
Menentukan bahwaalue for moneyapat diperoleh.

Noakwn

Aspek-Aspek Standar Pekerjan Dan Kinerja
Menurut Umar (dalam Mangkunegara, 2005:18) memlzsgiek-aspek

kinerja sebagai berikut:

Mutu pekerjaan,

Kejujuran karyawan,

Inisiatif,

Kehadiran,

Sikap,

Kerjasama,

Keandalan,

. Pengetahuan tentang pekerjaan,

ONoORWNE
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9. Tanggung jawab, dan
10. Pemanfaatan waktu kerja.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut  Pasolong, (2007:186-188), bahwa faktordikt yang
mempengaruhi kinerja organisas adalah sebagaiuberik
Kemampuan
Kemaun
Energi
Teknologi
Kompensasi
Kejelasan Tujuan
Keamanan

NogokwphE

Pengertian Pelayanan

Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun.2009 tenfaigyanan Publik
menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan rangkaian kegiatan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesrajam peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga Negara daugek atas barang, jasa dan
atau pelayanan administratif yang disediakan otatyglenggara publik.

Pengertian Pelayanan Publik

Moenir (dalam Pasalong, 2010:128) mendifinisikalayenan yaitu proses
pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas yang lainassedangsung. Sedangkan
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (dalam Pagalaz010:128),
mengemukakan bahwa pelayanan adalah segala besgigtdn pelayanan dalam
bentuk barang atau jasa dalam rangka upaya penmekabatuhan masyarakat.

Standar Pelayanan
Menurut Lukman dan Sugiyanto (2001:57), bahwa stapelayanan yang
baik (prima) dirinci dalam kegiatan yang secaratasnmenghasilkan output
dengan mengacu pada parameter keprimaan teknasoqeal seperti:
Kejelasan dan kepastian.
Tanggung jawabaccountablg
Keamanangecurity).
Efisiensi conomiy
Adil dan merata.
Ketepatandgccuracy.
Kemudahandccessibility.
Responsif.
Keterbukaantfasparancy.

CoNoOOR~WNE

Kualitas Pelayanan
Menurut Sinambela dkk (dalam Pasalong, 2010:133)gatakan bahwa
kualitas pelayanan prima tercermin dari:
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1. Transparasi yaitu pelayanan yang bersifat terbokajah dan dapat diakses
oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakaarasenemadai serta
mudah dimengerti.

2. Akuntabilitas yaitu pelayanan dapat dipertanggungfgkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Kondisional yaitu pelayanan yang sesuai dengan ikbidn kemampuan
pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap begeggpada prinsip
efisiensi dan efektivitas.

4. Partisipasi yaitu pelayanan yang dapat mendoromgnpserta masyarakat
dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan lraragsyarakat.

5. Kesamaan hak yaitu pelayanan yang tidak melakuiskirmhinasi dilihat dari
aspek apapun khususnya suku, ras, agama, goloagastatus sosial.

6. Keseimbangan hak dan kewajiban yaitu pelayanan yagpertimbangkan
aspek keadilan antara pemberi dan penerima pelayardik.

Faktor Yang Mempengaruhi Pelayanan Publik
Faktor penghambat pelayanan antara lain yaitu:

1. Tidak atau kurang adanya kesadaran terhadap tugaskawajiban yang
menjadi tanggung jawabnya.

2. Sistem, prosedur dan metode kerja yang tidak mensatiingga mekanisme
kerja tidak berjalan sebagaimana mestinya.

3. Pengorganisasian tugas layanan yang belum seduagge terjadi simpang
siur penanganan tugas, timpang tindigr lapping atau tercecernya suatu
tugas karena tidak ada yang menangani.

4. Pendapatan pegawai tidak mencukupi dalam memenrethitkhan hidup
meskipun secara maksimal.

5. Kemampuan pegawai tidak memadai untuk tugas yanrgebdnkan
kepadanya.

6. Tidak tersedianya sarana pelayanan yang memadai.

Faktor pendukung pelayanan antara lain:

1. Faktor kesadaran para pejabat atau pegawai yarigedimmpung dalam
pelayanan.

2. Faktor aturan yang menjadi landasan kerja layanan.

3. Faktor organisasi yang merupakan alat serta sig@my memungkinkan
terjadi mekanisme kegiatan layanan.

4. Faktor pendapatan.

5. Faktor keterampilan pegawai.

6. Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas layanan.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian untuk penulisan skripsi ini mengdkan penelitian analisis
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digureak untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkagatajdelah diteliti melalui
kalimat, kata atau gambar. Dalam hal ini penefitiderusaha memaparkan dan
bertujuan untuk memberikan gambaran serta penretiema variabel yang diteliti,
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yaitu “Studi tentang Pelayanan Publik Di Kantor ®&®dang Murung Kecamatan
Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiaka fokus penelitian
dapat ditetapkan sebagai berikut:
1. Kinerja pelayanan publik dengan sub fokus penaelitdapat ditetapkan
sebagai berikut:
a.Prestasi kerja pegawai
b.Kedisiplinan pegawai
c.Kreativitas pegawai
d.Kerjasama pegawai
e.Tanggung jawab pegawai
2. Kendala/lhambatan dalam meningkatkan kinerja di #éamesa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun Ulu Kabupaten Kutat#f®segara.

Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakamforman sebagai sumber
memperoleh data untuk penulisan skripsi ini. Pémaknunjukkeyinformarnyang
dianggap paling tahu dan menguasai tentang apa pengliti ingin teliti.

Pengambilan informan dengan cara ini dapat disellat dengan canaurposive.

Adapun yang menjadi nara sumber dtayinformanadalah Kepala Dasa Kedang

Murung, Staf Desa, Masyarakat, Studi Tentang Paty#ublik Di Kantor Desa

Kedang Murung yaitu dengan cara menggunakan mdadeosive Sampling,

Menurut Sugiyono (2009:96)urposive samplingdalah pemilihan siapa subjek

yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikarrinési, dan dalam penelitian

ini informan yang ditunjuk adalah orang-orang ydmenar-benar memahami
tentang pelayanan sehingga mampu memberikan dasaasenaksimal dalam
penelitian. Dalam teknik ini peneliti akan mengamisiorman yaitu Masyarakat

Desa Kedang Murungyaitu dengan cara menggunakaodméccidental

Sampling,Menurut Sugiyono (2009:67Accidental Samplingdalah pemilihan

sampel secara kebetulan atau aksidental dengatilmamsampel yaitu siapa saja

yang kebetulan ada atau dijumpai menurut keingpeareliti.
Sedangkan jenis data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsungrdaponden atau ada
hubungannya dengan objek melalui tanya jawab atawancara secara
langsung dengan menggunakan pedoman wawancara skswgan fokus
penelitian yang diteliti oleh penulis.

b. Data Sekunder adalah data yang telah lebih dalkdungulkan dan dilaporkan
oleh orang atau instansi diluar dari peneliti senaialaupun yang dikumpulkan
itu sesungguhnya adalah data asli. Penulis perokghlui sumber informan,
yakni :

a. Dokumen-dokumen, arsip-arsip,dan laporan-laporan.
b. Buku-buku referensi yang terdapat di perpustakasua dengan fokus
penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu

1. Penelitian Kepustakaahibrary Researchyaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, dengan etagamipbuku-buku
sebagai bahan referensi.

2. Penelitian LapangarField Work Researchyaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung di lapangan dengan menggunakanapabieknik sebagai
berikut:

a. Observasi yaitu pengamatan langsung dilapangan.

b. Wawancara sebagai pelengkap dan pendukung sertaapding dengan
data dan informasi yang diperoleh.

c. Dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah degkkipalitatif dengan
melakukan pendekatan dengan metode analisis dalitekifi model interaktif dari
Miles dan Huberman (2007: 15-20) yang mencakup y@pglan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpularfikesi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokas Penelitian

Gambaran Umum Kecamatan Kota Bangun dan Desa Kedang Murung
Kecamatan Kota Bangun dengan luas wilayah 1.14R2 dengan batas

wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kenohan

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Loa Kul

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan MuarariKam

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Wis

Fasilitas Pendidikan da Fasilitas Umum

Di Desa Kedang Murung terdapat fasilitas pendididan fasilitas umum
seperti Mesjid 2, Langgar/Musholla 4, Gereja 1, TKSD 2, Posyandu 2, Toko
obat 1.
Keadaan Penduduk Desa Kedang Murung

Desa Kedang Murung merupakan salah satu Desa dankaen Kota
Bangun yang berbatasan langsung dengan Kecamatara Miis. Masyarakatnya
pun cukup beragam terdiri dari berbagai suku, sepertai, Dayak Tunjung,
Banjar, Jawa, dan Bugis.Dengan keragaman suku maksyanembuat budayanya
pun juga cukup beragam, sesuai dengan keanekaragsuka masyarakatnya.
Namun dengan keragaman itulah membuat dinamikayaugan mengalami
proses akulturasi dan saling menghormati antaryaudalam masyarakatnya.

Pemerintahan Desa

Pemerintahan desa sebagai lembaga tinggi di tirdgsd dan pada tanggal
30 Juni 2009 yang dilakukan pemilihan Kepala Deszara langsung, umum,
bebas dan rahasia. Pemilihan Kepala Desa sebagéinpan yang menjalankan
tugas pemerintahan ditingkat desa, dalam pemilikapala Desa yang lalu
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masyarakat diberikan kesempatan untuk memilih Kepssa secara langsung,
umum, bebas, dan rahasia serta berlangsung deanyzar | tertib dan aman hingga
terpilihnya seorang pemimpin Kepala Desa yang niejdari tahun 2009-2015.

Kinerja Pelayanaan Publik

Kinerja pelayanan publik adalah suatu hasil yarmguii seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadmm@ didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta walt&um dmemberikan
pelayanan kepada masyarakat.Pengukuran yang pekiaimdilakukan penulis
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaarkinerja pelayanan publik
yang diberikan oleh aparatur Kantor Desa KedanguMgirKecamatan Kota
Bangun Ulu Kabupaten Kutai Kartanegara kepada makgamelalui beberapa
dimensi pelayanan. Penulis mengajukan pertanyapadiekey informandan
informan terkait dengan pengetahuan narasumber enandinerja pelayanan
publik di Kantor Desa Kedang Murung Kecamatan Kgdagun

Prestasi Kerja Pegawai

Pada kantor Desa Kedang Murung Kecamatan Kota Bardplam
memberikan pelayanan kepada masyarakat maka pgewg®ya harus bisa
memberikan kualitas kerja yang baik sehingga hasihyanan yang diberikan
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Adapain satu bentuk prestasi
kerja pegawai adalah dapat mempermudah segalanlsaaamasyarakat menurus
sesuatu di Kantor Desa Kedang Murung Kecamatan Bateun.

Kedisiplinan Pegawai

Dari beberapa pernyataan diatas baik itu masyasstagai pengguna dari
pelayanan sendiri maupun dari pihak pegawai di gtabesa Kedang Murung
dikatakan bahwa kedisiplinan para pegawai samgiisabelum maksimal, ini
dikarenakan saat mengurus urusan dikantor desawpétya sering tidak ada
ditempat.

Kreativitas Pegawai

Dari beberapa hasil wawancara kepada pegawai dioKd&esa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun maupun masyarakatt diipatakan bahwa
kreativitas pegawai dalam menyelesaikan pekerjeam rdelayani masyarakat
sudah cukup baik, hal ini terbukti dari hasil wasam yang penulis lakukan
terhadap masyarakat maupun pegawai yang mengathilbwa kreativitas
pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dan dalanmberéan pelayanan kepada
masyarakat sudah berjalan dengan baik.

Kerjasama Pegawai

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis siapudahwa di Kantor
Desa Kedang Maurung Kecamatan Kota bangun didalakerpan para
pegawainya saling bekerjasama, terlihat dari cgpatekerjaan yang di selesaikan
para pegawai
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Tanggung Jawab Pegawai

Dari beberapa pendapat diatas yang penulis wawainibahwa tanggung
jawab pegawai di Kantor Desa Kedang Murung KecamKiata Bangun sudah
cukup baik untuk pelaksanaan pelayanan publik kepaasyarakat karena dilihat
dari hasil kerja selama ini sudah cukup baik datsstaksanakan pelayanan kepada
masyarakat.

Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Kinerja Di Kantor Desa
Kedang Murung Kecamatan Kota Bangun Ulu Kabupaten Kutai Kartanegara

Didalam meningkatkan kinerja di Kantor Desa Kedawgrung, pihak
kantor desa mengalami kendala-kendala dilapangén k@rangnya pegawai dan
fasilitas seperti, mesin foto copy, printer dan PC

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penuls akembahas mengenai
Studi Tentang Kinerja Pelayanan Publik Di Kantors®eKedang Murung
Kecamatan Kota Bangun Ulu Kabupaten Kutai Kartareega

Prestasi Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang ada pada penydata dapat diketahui
bahwa prestasi kerja dalam memberikan pelayanaadiepnasyarakat dapat
dikatakan sudah berjalan dengan baik, apabila pas#litian menyebutkan bahwa
prestasi kerja sudah berjalan dengan baik maka degapulkan bahwa apa yang
terjadi dilapangan sudah sesuai dengan teori Hasilfdalam Mangkunegara,
2005:17-18) yang menyebutkan prestasi kerja adadeiiiai menilai hasil kerja
baik kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan &agn tersebut dari uraian
pekerjaannya.

Kedisiplinan Pegawai

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan paaiadsiapangan mengenai
kedisiplinan pegawai ini dalam mematuhi peraturarafuran yang ada belum
berjalan dengan baik.Ini disebabkan masih adangavee yang terlambat datang
kekantor sehingga secara otomatis dapat menghatalzaih pelayanan yang ada
pada Kantor Desa Kedang Murung. Dengan masih adg@egawai yang
melanggar peraturan-peraturan yang ada, maka dak tsesuai dengan teori
Hasibuan ( dalam Mangkunegara, 2005 :17-18 ).

Kreativitas Pegawai

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dilapmmgdan wawancara
langsung kepada pegawai pelaksana pelayanan ygiadl Bapak Zainal Effendi
selaku Kaur Ekbang yang mengatakan bahwa di Kebésa Kedang Murung
Kecamatan Kota Bangun ada beberapa pegawai batihisiembawa laptop
pribadi untuk mempermudah pekerjaannya dalam melageasyarakat, dan
terlihat bahwa pegawai tersebut memiliki inisiaiblam mengembangkan
kreatifitasnya untuk menyelesaikan pekerjaan lebjpat lagi.
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Kerjasama Pegawai

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan padd ddapangan bahwa para
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan selalu bedaerja dengan para pegawai
lainnya, misalnya seperti menggantikan posisi adat pegawai lain yang tidak
hadir atau meninggalkan ruangan sehingga proseygreln maupun pekerjaan
tetap berjalan dengan lancar, disini kita bisabi@lowa para pegawai Kantor Desa
Kedang Murung selalu dapat berkerjasama antaradgatgan pegawai lainnya,
disini dapat terlihat bahwa kejadian dilapangasuaedengan teori Hasibuan (
dalam Mangkunegara, 2005 17-18 ).

Tanggung Jawab Pegawai

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dilapambahwa tanggung jawab
terhadap pekerjaan dalam membuat surat pengartizk kekecamatan maupun
perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan kepasyarakat sudah cukup
baik. Ini dibuktikan oleh tidak adanya komplainh@dap pegawai di Kantor Desa
Kedang Murung untuk pekerjaan yang sudah pegawgakea, dengan kondisi
dilapangan yang menunjukan bahwa para pegawainya@pogyai rasa tanggung
jawab maka ini sesuai dengan teori Hasibuan ( da&éangkunegara, 2005 :
17-18).

Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Kinerja Di Kantor Desa
Kedang Murung Kecamatan Kota Bangun

Didalam meningkatkan kinerja di Kantor Desa Kedavigrung, pihak
kantor desa mengalami kendala-kendala yaitu:

1. Kurangnya pegawai pada kantor Desa Kedang Mururggmkatan Kota
Bangun, mengakibatkan banyak pegawai mengerjalgastiugas lebih dari
satu tugas di Kantor Desa.

2. Kurangnya fasilitas pada Kantor Desa Kedang Mursegerti, mesin
fotocopy, printer dan PC, jadi masyarakat harusdwetiulu untuk foto copy
surat-surat pengantar yang diurus masyarakat.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kinerja pegatlapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1 Prestasi Kerja Pegawai, dalam hal prestasi kexgawai yang dihasilkan
terlihat dengan adanya hasil pekerjaan yang cukamumaskan, terbukti
dengan tidak adanya kesalahan-kesalahan dalam rjekage surat-surat
atau urusan-urusan masyarakat yang ditandai denglk adanya
coretan-coretan atau tipex.

2  Kedisiplinan pegawai, berdasarkan penelitian dambahasan diatas
terdapat suatu hal yang menarik berkaitan dengaiplidi pegawai,
meskipun pegawai Kantor Desa Kedang Murung tidgesehnya patuh
terhadap jam kerja kantor, namun pegawai kantoraDé&sdang Murung
fleksibel, meskipun disiplin pegawai terhadap jaenj& kantor yang telah
ditetapkan rendah, namun hal ini dapat diganti dengesiapan pegawai
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat ylakglcn pada saat
diluar jam kerja kantor.
3  Kreatifitas pegawai. Kreatifitas pegawai dalam yatesaikan pekerjaan dan
kemampuan dalam menggunakan sumber daya (tekrfaklifds) cukup
baik, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap tksatiekerjaan yang
dihasilkan. Tidak ada hal yang perlu dikhawatirkbdagi kepala desa dan
pegawai serta masyarakat tentunya, karena banyg&wpe yang bisa
memanfaatkan teknologi komputer, sehingga apalaleg ybersangkutan
berhalangan hadir, maka ada menggantikannya yama pkhirnya
pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat, dangsekeapat diselesaikan
tanpa harus menunggu/ditunda.
4  Kerja sama pegawai, berbicara mengenai kerja sgmgawai pada Kantor
Desa Kedang Murung Kecamatan Kota Bangun Kabupd{emtai
Kartanegara dapat dilaksanakan dalam aktivitaseyershari, misalnya
seperti menggantikan posisi apabila ada pegawa pensangkutan tidak
hadir atau pegawai tersebut sedang meninggalkaganakarena hal inilah
yang menjadikan eksitensi kantor desa dengan skg@eatasan yang ada,
tetap dapat mencapai hasil yang baik dalam melagyasyarakat.
5 Tanggung jawab pegawai. Tanggung jawab pegaw&anior Desa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun sudah cukup baik umtellaksanaan
pelayanan publik, ini dilihat dari kondisi lapangamng sampai saat ini tidak
ada masyarakat yang komplain tentang permasalaktayaman surat
pengantar untuk kekecamatan.
6 Kendala-kendala yang dihadapi pada Kantor Desakg®Murung Adalah :
a. Terkait dengan masalah kedisiplinan pegawai yangihmaurang maka
hendaknya Kepala Desa sebagai pemimpin membeifadain kepada
bawahan, terutama dalam hal jam kerja kantor sghingapat
meningkatkan kedisiplinan pegawai.

b. Kurangnya fasilitas pada Kantor Desa Kedang Mursapgerti, mesin
fotocopy, printer dan PC, jadi masyarakat harusudeldulu untuk
fotocopy surat-surat pengantar yang diurus masgairak

Saran-saran
Dari beberapa kesimpulan diatas, maka sangat geriamgi penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Karna kurangnya fasilitas pada Kantor Desa makaldienya Kepala Desa
Kedang Murung mengusulkan kepada pemerintah untiddakian
penambahan jumlah fasilitas berupa mesin fotocpfinter, PC untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat

2. Untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam melageasyarakat
hendaknya Kepala Desa Kedang Murung mengikutkaatipeh-pelatihan,
seperti DIKLAT, kursus-kursus dan Bimtek.

3. Terkait dengan masalah kedisiplinan pegawai yam@gilmkurang maka
hendaknya Kepala Desa sebagai pemimpin memberiddadan kepada
bawahan, terutama dalam hal jam kerja kantor sghidgpat meningkatkan
kedisiplinan pegawai.
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